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ABSTRAK

Perancangan Buku Panduan Wisata “Mideri Banten 7 Wonders”
Fareza Himawan Listyo W.

1210045124

Banten yang berada di ujung paling barat pulau jawa, telah di kenal
semenjak dahulu sebagai salahsatu gerbang menuju pulau jawa. Berhadapan
laangsung dengan Selat Sunda, Banten merupakan jalur laut potensial bagi
transportasi laut dunia. Disamping itu keindahan alam dan budaya Banten
sebagai destinasi wisata, masih belum banyak tersorot, dibanding dengan
destinasi- destinasi di daerah lain.Destinasi yang dimiliki Banten belum banyak
rasyare at luas, untuk |tu salah satu cara untuk

ng di kemas dengan
o yang cukup populer

dan diminati
media utama

c Iql.;-..
wisata yang menarik_yang kterdapat di
menarik perhatian.

Py0 Banten dengan media yang

Kata Kunci: Banten, Paket wisata, Mideri, Buku Panduan.
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ABSTRACT
Tourism Guidebook Design “Mideri Banten 7Wonders”
Fareza Himawan Listyo W.

1210045124

Banten who were in the west tip of Java Island, that has been known since then as
one of the gate of Java Island, is petentialy world transportation route as its facing
straightly to Sunda Strait. Besides, Nature and the culture of Banten as a tourism
destination, isnt widely exposed by public, it compared with other destination in
other area. So to designing a guiede book is believe as one kind of the method to
promote and informing people am destination in Banten.

Using a book is belive as one eff
1 Hustratic

o\nforming and deliver the message or
' thesinteresting point that contain
ap
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan sektor yang semakin strategis nilainya dalam
pembangunan Ekonomi, Infrastruktur dan Sumber Daya Manusia. Pariwisata
sering di tempatkan sebagai sektor ekonomi ke -4 setelah sektor agrikultur,
manufaktur dan jasa, semakin berkembangnya ekonomi masyarakat maka
semakin meningkat pula kebutuhan terhadap pariwisata. Banten sebagai salah
satu Provinsi di Indonesia saat ini sedang memberikan perhatian yang besar
terhadap pembangunan di sektor Paiwisata.

Banten merupakan salah satu Provinsi baru hasil pemekaran dari provinsi
Jawa Barat (UU;No.23,Tahun 2000), Saat ini Provinsi Banten berada dalam
tahap pembangunan yang dilakukan di berbagai sektor penunjang
perekonomian. Salah satu sektor yang sedang gencar dikembangkan adalah
sektor pariwisata, Banten memiliki kekayaan potensi wisata yang luas dan
beranekaragam meliputi antara lai\wisata alam, wisata budaya, religi, atraksi
wisata dan masih banyak lagizPetenSigata ini menjadi perhatian untuk lebih
dikembangkan agar_bisa=menjadicsalah ‘saté=sekion yang di andalkan dalam
pembangunan Banten yang nanttmya akan memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat

Pariwjisata  merupakan akiivitasyyangsmenjadi)perhatian besar baik bagi
masyarakatl maupun pihak\pemeriniah, \Saneat di sayangkan perhatian semua
pihak masih\lebi\tertuju padatkekayaan sumber alam | yang melimpah di
Indonesia [khususnnyasBanten sehingga sektor-atam dan budaya belum secara
serius diperkatikan, padafal sektorpariwisaig/merupakansélah satu sektor yang
sangat potepsialmendatangkantaévisa yiang sangat besas

Menuiut Yaeti dalam Pengantar imujPariwisata, Pafiwisata adalah salah
satu jenis ingustci\baru yang mampu mempeércepatperidmbuhan ekonomi dan
penyediaan lapanoamkerja—peningkatan” penghasilan, standar hidup serta
menstimulasi sektok-sekior produktif lainnya. Selanjutnya, sebagai sektor yang
kompleks, pariwisaia_juga\merealisasi industri-iadustri klasik seperti industri
kerajinan tangan dan cindéramata, pengiapan dan transportasi (1996:116).

Pembangunan sektor pariwisata dapat memajukan dan mengangkat
berbagai sektor ekonomi yang terkait dengannya. Pariwisata menciptakan kaitan
ekonomi dengan sektor ekonomi lainnya. Pariwisata juga memiliki peran
sebagai Propeller Industry vyaitu sebagai Industri yang menggerakan
pertumbuhan bidang Industri lainnya. Sektor Pariwisata mempengaruhi berbagai
aspek seperti pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah, pelayanan publik hingga
pelestarian alam dan budaya. Dengan peningkatan pada sektor wisata di suatu
daerah maka akan diikuti peningkatan di berbagai sektor lainnya dimana dapat
meningkatkan juga pendapatan dan kesejahteraan suatu daerah.

Dengan posisi Banten yang berada di ujung barat dari pulau Jawa, laut
Banten merupakan salah satu jalur laut potensial, Selat Sunda merupakan salah
satu jalur lalu lintas laut yang strategis karena laut Banten dapat dilalui kapal-
kapal besar yang menghubungkan Australia dan Selandia Baru dengan
kawasan Asia Tenggara. Dengan posisinya yang memiliki jalur laut yang sangat
strategis, Provinsi Banten memiliki potensi yang besar sebagai daya tarik bagi
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turis lokal maupun mancanegara, mengingat warisan budaya dan alam yang
dimiliki sangat beragam.

Di tingkat Nasional, Banten mempunyai posisi yang strategis sebagai urat
nadi penghubung ekonomi antara Sumatra dan Pulau Jawa khususnya DKI
Jakarta sebagai Ibu Kota Negara dan sebagai Pusat perekonomian Indonesia.
Dengan posisi tersebut, potensi pariwisata Banten sangat penting untuk
dioptimalkan agar menjadi sektor ekonomi yang penting dalam pembangunan
daerah.

Aspek penting dalam pengembangan pariwisata adalah penyebaran
informasi dan promosi, daya tarik wisata yang akan mendatangkan para peminat
wisata untuk mengunjunginya. Di masa belakangan ini, promosi dan
penyebarluasan informasai telah berkembang dengan dukungan media dan
teknologi informasi yang semakin efisien dan komunikatif. Pengolahan
pengembangan di wilayah Banten masih dirasa kurang dalam mengemas dan
menyalurkan informasi wisata sesuai dengan prinsip rancangan desain informasi
saat ini sehhingga potensi wisatasbeserta daya dukung berupa infrastruktur,
fasilitas pelayanan, serta pemah@aman mengenai tiap obyek wisata kurang
tersampaikan dengan baik.

Penyediaanysumber mformesi,dan ipaket=perjalanan wisata merupakan
upaya penting yang perlu dilakukan;unitik meningkatkan sektor pariwisata di
Provinsi Bantgh, agar dapat dikenal Tlas/di masyaraket, dan dapat meningkatkan
minat masyarakat untuk Bexkunjtiig’dan mgmkmati Wwisata\di Banten.

Berdasarkan, pertimbgngan_iersebdt; dipadang, penting untuk disusun
sebuah peraneangan. Buku Panduan“Paket Wisaig/ di #Provinsi Banten. Buku
panduan ini‘bersifat Komprehensit menyelurubgneliputi beberapa potensi wisata
Banten sehihgga penulis mengistilahkan\defgan jargon/utigkapan lokal ‘Mideri
Banten 7 Wonders’™ yang |Secara—~hanfiah | berarti mengelilingi Banten. Buku
‘Mideri Banten 7 Wonders] ini ditujukan sebagai media rujgkan informasi utama
mengenai  beberapa objek | utamal wisata _petengial sebagai upaya
mempromosikar Pariwisata¥eeVvinsi Banten.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang buke-panduan yang dapat memberikan informasi
dan menawarkan paket wisata yang informatif dan menarik perhatian sehingga
dapat meningkatkan ketertarikan terhadap Pariwisata di Provinsi Banten secara
khusus kepada target audience?

C. Tujuan
Memberikan informasi wisata Banten yang dikemas dengan media
informasi yang telah ditentukan sehingga nantinya dapat menimbulkan kesan
dan sensasi tersendiri terhadap pariwisata di Banten secara khusus.

D. Landasan Teori
1. Pariwisata
Berdasarkan Undang—undang Pemerintah Indonesia Nomor 9 Tahun
1990 tentang kepariwisataan, wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian
dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela, bersifat sementara
untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Sedangkan Nyoman S. Pendit,
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4.
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pariwisata adalah segala sesuatu berhubungan dengan wisata, termasuk
pengusaha objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di
bidang ersebut (Pendit, 2006 : 16).

Buku

Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia ( 538-9). Buku adalah semua
tulisan dan gambar yang ditulis di atas segala macam lembaran papyrus,
lontar, paramen dan kertas dengan segala macam bentuknya: berupa
gulungan, dilubangi dan diikat atau dijilid muka belakangnya dengan kulit,
kain, karton, kayu. Buku merupakan hasil perekaman dan perbanyakan
(multiplikasi) yang paling popuer dan awet. Berbeda dengan majalah, apalagi
surat kabar, buku direncanakan untuk dibaca dengan tak seberapa
memperdulikan kebaruannya karena tanggal terbitnya yang kurang
mempengaruhi. Dengan demikian buku merupakan alat komunikasi yang
mempunyai jangka waktu yang sangat panjang dan paling berpengaruh dalam
perkembangan kebudayaan manusia.

Buku Panduan

Buku panguan-datam kattapnya sebagat-media informasi yang dapat
dinikmati olgh/ orang banyak, telah banyak dipakai, untuk berbagai maksud
dan tujuan/ mlai dari buku panduan untuk merakityperabot rumah, buku
panduan/memasak hipngga pandvad perjadanan. Media ini sangat diperlukan,
apalagi [begiAinstansi swasia..dan \petmerintahap/\yang: menyediakan atau
mempromosikakNujuan parfiasata_ét daerah tertentu yang belum banyak
diketahyholeh, kebaryakan grang.

Selalg|buku Panduan (terfapat \jugé/ buku wisata./ Buku ini biasanya
dicetak derngan tujuan untukpnerberikan informasidan diterbitkan dengan
bentuk dan.teknik penygjianiinformasi, diterbitkan deagan bentuk dan teknik
penyajian \siwyang praktis, ferutama memuat keierangan mengenai sebuah
objek pariwisata, sarana wigata pata.dacrah atau keta yang menjadi konten
pembahasan dalam-dalam buku tersebuieBukiuzpanduan wisata biasanya
ditujukan untuk paca wisatawan untuk paenacik“datang wisatawan ke tempat
yang telah dijelaskan dalamNuku.

Menurut buku The Travel Book: A Journey Through Every Country in
the World (2011:2) dijelaskan, travel book atau buku perjalanan memberikan
sekilas gambaran mengenai biaya atau tunjangan dan kebiasaan-kebiasaan
pada masing-masing negara atau wilayah : yang berisi saran tentang kapan
harus pergi, apa yang bisa dinikmati atau dilihat, dan bagaimana cara untuk
mendapatkan makanan dan minuman, dan cara bagaimana seorang
melibatkan dirinya pada negara yang sedang di kunjungi tersebut.

Banten 7 Wonders

Dari pengertian dan penjabaran mengenai potensi paiwisata menurut
karakkteristik tertentu, Dinas Pariwisata Provinsi Banten sendiri telah
memiliki program tersendiri dalam menspesifikasikan dan mengunggulkan
beberapa destinasi di Provinsi Banten dengan tajuk ‘Banten 7(Seven)
Wonder’, berisikan tujuh destinasi unggulan yang menyebar di Provinsi
Banten, sebagai upaya pendukung menyangkut Peraturan Pemerintah
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Indonesia No. 26 Tahun 2012 mengenai Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung
Lesung Provinsi Banten. Dalam Peraturan Pemerintahan tersebut
menetapkan dan melakukan upaya pengembangan terhadap wilayah Tanjung
Lesung sebagai Kawasan Ekonomi Khusus.

Program yang dicanangkan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Banten bertujuan
untuk mendukung dan ikut mengembangkan wilayah lain di sekitarnya
sehingga wilayah tersebut dapat berkembang bersama secara merata.
Destinasi yang termasuk dalam Banten 7(seven) Wonders tersebut
diantaranya adalah Sungai Cisadane, Banten Lama, Pantai Anyer, Tanjung
Lesung, Ujung Kulon,.

E. Analisis Data

Analisis data digunakan dalam menentukan konsep perancangan untuk

menentukan bentuk visual, konten maupun media yang akan digunakan. Dalam
perancnagan Buku Panduan ini digunakan metode Analisis 5W1H (What, Who,
Where, When, Why dan How) dengan penjabaran analisa sebagai berikut :
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1. What ( Apa)
Perancarigan bukir Pandwai wisatd dengan juudul “Mider
Banten”. yang menampilkan dan maémberikan informasi dan
petunjuk mengenal beberapa destinash wisata di Provinsi Banten
sdcara mefarik dan-nior mati:

2\ WMo (Siapa)
Tadget audiensdarrperancangan inidilibat dari segi demografis,
geografis, psik@otafis dan bepgwioristis.
a. DemQgrafis

Masyarakat-wum! dengan kelas”ekonomi menengah ke

atas dengan umur produktif depgam’kisaran umur 12-40.
P, Geografis

PrimerJ<ota-kotabesar difluar dah dalam Provinsi Banten

sepeiti Jakarta, BandupgsSurapaya, dan lain-lain.
c. “Rsikogeatis

Secara Psikografis! buku ini dirancang untuk mereka yang

menyukai elemen visual dan karya seni dalam penyerapan

informasi.
d. Behavioristis

Buku Panduan dirancang untuk mereka yang gemar dan

rutin  melakukan perjalanan (traveling) dan suka

mengunjungi destinasi-destinasi baru.
3. Where (Di mana)

Buku panduan wisata ini nantinya akan dapat ditemui di
beberapa toko buku nasional maupun secara online dan juga
disebarkan melalui instansi terkait yang akan bekerjasama
dengan dikemas berupa souvenir dalam goodybag pada saat
instansi tersebut mengadakan pameran ataupun event tertentu.

4. When(Kapan)
Buku ini akan ada pada peluncuran buku melalui penerbit,
mauapun melalui event Promosi dan Publikasi pariwisata

Yogyakart a



Banten yang rutin di lakukan pada tahunnya dari Dinas
Pariwisata Provinsi Banten

5. Why (Kenapa)
Buku Panduan berisikan panduan mengenai destinasi pilihan
yang terdapat di Provinsi Banten. Perancangan ini juga secara
tidak langsung merupakan bentuk dukungan dalam
mempromosikan Kawasan Ekonomi Khusus di Provinsi Banten
dan program Pariwisata Provinsi Banten lainnya.

6. How (Bagaimana)

Dalam Perancangan Buku Panduan ini menunjukan beragam
destinasi dan potensi wisata yang berada di Provinsi Banten,
khususnya 7(tujuh) lokasi yang telah menjadi program andalan
Pemerintah Provinsi Banten yaitu diantaranya Sungai Cisadane,
Kawasan Banten Liama, Pantai Anyer Carita, Tanjung Lesung,
Taman NasionalLAgyiag Kulon, Baduy dan Sawarna. Destinasi-
destinasi yapgrterdapatsdalam Buku Panduan tersebut akan di
tamptkan ~menggupakan~"itustrasi dan infografis dalam
penyampaian informasifiya, denga\ memadukan informasi
dengan elemen vjsual dalam sebuahVayaut.

Informast yang di-tampilkan-dalam Buky Panduan berkaitan
dangan destimasidan 'daya tarik yang tertdapat pada masing-
masing destinasiriersebut. Penyehatan BilkujPanduan Wisata ini
akan “melalui Instansi \terkaigZ@an malalul/toko-toko buku di
seluruh Mdonesia, selain i/ juga akan/di/promosikan secara
Qnline melalul medlia'sdsial;

F. Pembahasandanddasil Penelitian

1.
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Buku Panduan Paket Wisata’MidernBanten 7/\Wondéer

Dalam metakukan, pgrancangan sepuah_pa€dia informasi yang sukses,
di butuhkan konsep "Komwpikasi sgbagal dasar untuk menggapai target
audiens. Konsep dalam perancangan buku panduan ini adalah untuk
memberikan informasi kepada target audiens agar dapat memberikan kesan
dan daya tarik terhadap pariwisata Provinsi Banten.

Dalam perancangan diawali dengna merangkum informasi singkat
mengenai destinasi yang telah di tentukan berdasarkan kriteria tertentu dan
berdasarkan program yang telah dicanangkan oleh pemerintah Provinsi
Banten khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Banten.
Beberapa destinasi yang telah ditentukan yaitu:

a. Sungai Cisadane
Dialiri oleh mata air yang bersumber dari Gunung Gede Pangrango
dan beberapa anak sungai yang bersumber dari Gunung Salak, sungai ini
melintasi sisi barat kabupaten Bogor, terus ke arah Kabupaten Tangerang
dan bermuara di sekitar Tanjung Burung. Pada bagian hilirnya cukup
melebar sehingga dapat dilayari oleh kapal kecil. Dahulu, pada abad ke-
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C.

16, merupakan salah satu pelabuhan yang penting, namun kalah oleh
perkembangan pelabuhan Banten dan Batavia.

. Banten Lama

Terletak di Desa Banten, Kecamatan Kasemen, Kota Serang. Banten
Lama dulunya dinamakan sebagai Banten Hilir dan merupakan pintu
gerbang masuknya Portugis ke pulau Jawa. Sebagai pusat perdagangan
dan pusat pemerintahan Banten menjadikan Banten hilir sebagai tempat
yang sangat vital. Terdapat banyak situs dan monumen peninggalan
Kerajaan Banten di antaranya Istana Surosoan, Masjid Agung Banten,
Situs Istana Kaibon, Benteng Spellwijk, Danau Tasikardi, Meriam Ki
Amuk, Pelabuhan Karangantu, Vihara Avalokitesvara dan lain-lain.
Pantai Anyer

Terletak di Provinsi Banten tepatnya kecamatan Carita, Kabupaten

Pandeglang. Bentangan pasir putih sepanjang garis pantai Anyer merupakan
salah satu daya tarik wisata yang dimiliki pantai Carita. Fasilitas hotel dan
penginapan yang sangat beragam memudahkan akses akomodasi wisatawan.

d.

Tanjung Lesung
Berada di Kabypatén Pargeglang sekitar 150 km dari Ibu kota

Jakarta, memiikibentang pantai pasirputitesepanjang 15 km dan berbagai
fasilitas pghginapan dan rekreasi alam bawah latt yang sangat kaya. Telah
diteteapKan pada tahun 2012 sebagai Dagrah Ekongmi khusus dan saat ini
semakin dikembarigkan.
Ujung Kulen

Berata didagian palingharatPulau Jawa,memiliki luas sekitar 122.956
Ha, merupakan Faman Nasional tertua diAndonesia yang telah diresmikan
sebagal\sdlahsatu wekisanjdulia yengAindungi olgit UNESCO.
Sawamnd

Adatah sebuah Dgsa \Wisata di Kegamatan Bayah, Kabupaten Lebak,
Banten\ Besa,_ini berbatasandangsung denganzsamudera Hindia di sisi
selatan, sehingga merugakan kawasan pegisir pantai. Memiliki ciri khas
pantai pasirg@utikiya-dengan jajaran karaag=karang terjal dengan ombak-
ombak yang ctrkup tinggi.

. Baduy

Baduy atau penduduk sekitar menyebut diri mereka Kanakes, adalah
suku tradisional Sunda yang mendiami daerah di dekat Rangkasbitung,
masih menerapkan hukum adat dan mengisolasi komunitas mereka dengan
peradaban dari luar daerah mereka. Nilai kehidupan dan Kebudayaan yang
masih terjaga menjadikan kampung Baduy sangat menarik untuk
dikunjungi dan diamati.

Konsep Media

a.

Media Utama

Media utama dalam perancangan ini adalah buku panduan wisata,
sebagai media yang memiliki banyak kegunaan selain menjadi buku
informasi dan petunjuk dapat juga menjadi buku koleksi, media promosi
dan pengetahuan. Kehadiran buku memberi variasi tersendiri sebagai
media promosi yang biasa di lakuakan oleh instansi-instansi yang
umumnya hanya menggunakan brosur atau leflet sebagai media utama.

10
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G. Hasil Peng
1. Media Ute
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Konten utama dalam buku panduan ini adalah 7 destinasi wisata yang
merupakan prograam yang diandalkan oleh Dinas pariwisata Provinsi
Banten. Terdapat juga kalender event tahunan dan kuliner andalan yang
terdapat di Provinsi Banten, juga dibahas akses jalan dan map yang akan
ditampilkan dalam buku panduan tersebut. Gaya visual yang akan
digunakan menggunakan ilustrasi realis pada gambar suasana dan objek-
objek yang menarik di tiap destinasinnya, sementara pada illustrasi tokoh
dan manusia akan di ilustrasikan dengan menggunakan gaya kartun, dan
pada ilustrasi map dan beberapa ikon akan diilustrasikan dengan gaya flat
design berupa ilustrasi dengan bidang warna tanpa detil gradasi dengan
menggunakan beberapa ikon sederhana sebagai tanda pelengkap dari
ilustrasi.

. Media Pendukung

Setiap media pendukung dalam perancangan buku panduan ini akan
memiliki fungsi dan m agi promosi dan bagi perancngan buku
panduan itu sendiri. Ig@rtitas vissal dan fungsi dari perancangan media

utama me ) akcdrtandasa _:?. per gan-media pendukung, sehingga

perancangé/media pendukyng akan memili esinambungan terhadap
medi 3 AUtams "r’ Pe duk ng akan dirancang
adala ,A te 'lu- , -4 er da / patas Buku.

/‘
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Setibanya kami di kawasan Banten Lama,
kami di sambut dengan ramainya pasar
yang menjual oleh-oleh dan kebuuhan
ziarah

Kebanyakan penguniung datang untuk
berziarah dan berwisata.

Berkeliing Banten Lama terasa seperti
pada swasana lebaran yang ramai dan Sohse e
banyek makanan dan comian mans. W AtEn SERTAL

P000L 6ALeT YANG

"o
anasd ITeN e e
YANG kol Loas MEMBOAT
wresonngsar oo (= %
Tetreuuns A‘?}
N '
e KORMA Cota ARG
L) UK LN
'S oy

=
AR WA PERJUAL ReRme

Barang yang dijual pun cukup beragam
mulai dari boreka den mainan anak,
poralatan sholat, bahkan ferdapat
berbagel jenis kurma dan dodol.

SPEAES TAIAE AN
POPLATINY & MASIN
TECM PRl
L Ubng kulon dulunya merupokan daerah
pertanian, namun akiba dahsyatya letusan
gunung api kraketoy poda 27 Agustus 1883
mangubsh kembal kawazan ini menjodi hutan.

fong R w World  Ujung kulon juga dkensl dengan beberapo
Harritoge Site dongan lves  pulau dengan ekosistem bokau yang dopal di
d apai 23 heflo felcich dengan perahy matar.

Ujung kulon menjod: romcllD

5 v oo
Adajuga lebih dari 72 spe o Rl HELPARN SALA AT
reula saty yang sar

lon petama kali di
ahli botan

Cibeber, sebuah daerch yang berada di
kabupaten Cilegon, provinsi Banten. Safe
bebek khas cibeber secara tampdan fak
berbada jauh dengen saiian sate di
tempat-tempat lain. Bedanya, bahan ulame
yang digunakan cdelch daging bebek yang
dikombinasi dengan kush tepung atau
kocang yang diracik dari berbagai bumbo
piihan.

5 vemui di posat 7R bamty
Worton, Berbahan dasar lkan AN SENNTLERIE IESAL DAL JERIS ATE LN
lah di hdangkan durinya
dani di campur dengan rempah dan bumby
pilhon laks di panggang dengan arang,

n dasar daging dan
merupakan makanan
o t banten. Makanan
o ada di setiap perayoan

Masaxan ini konon di populerkan cleh jury
masak Kersjaon Bonten pada abad ke-16
untuk menjamy para tamo kerajaan.

TAMBARER BAwANG MERAN DAK (ARM
MEXAMEAR LA 6L
Naxi yang di camru dengan sumsum

tulang karbou atau sapi, ok di bokar
dengan bungkus doun pisang.

Makanan berkuah berbahan dasar mie atau
whun berasal dari Tangerang. Tersaii dalam
sepiring atau semangkuk laksa antora lain
adiah kacang hijou, suwiran atau patongan
‘ayam, dan taburan daun kucai. Kush yang
dimilii aksa tangerang lebih bening ketimbang
laksa cibinong ataupun laksa betawi. Ketika
disantap, okan terasa serpihan-serpihan kaser
yang disebabkan oleh keberadaan taburan
kelapa porut di dalam kuanaya.

Awal di popularkan konon di serang pada
1941, Awalnya meropakan makanan yeng
di buct untok memanfaatken sisa tulang
yang terbuang dari tukang daging, namun
menjad: populer karena rasanya yang
rikmet,

Gambar 1. Cover dan bagian isi dari media utama.
( Sumber: Fareza Himawan, 2018)
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Media Pendukung

INSTITUT SENI INDONESIA
Yogyakarta

@

PAMERAN KARYA TUGAS AKHIR
LY ”

JWONKEp

Gambar 3. Desain Totebag sebagai media pendukung dan kemasan tambahan buku.

( Sumber : Fareza Himawan , 2018 )
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Gambar 4. Desain pembatas buku & sticker sebagai media pendukung.
( Sumber : Fareza Himawan, 2018 )
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KESIMPULAN

Buku Panduan merupakan salahsatu media yang berperan penting dalam
Promosi maupun media komunikasi. Melalui media ilustrasi dan informasi yang
dikemas ke dalam bentuk buku. Penyampaian informasi yang dikemas dalam
bentuk buku Panduan Wisata dengan berisikankonten informasi dan ilustrasi
dapat menyampaikan maksud dan tujuan dari perancangan tersebut. Dalam
mewujudkan Perancangan yang tepat dan efektif, maka diperlukan metode untuk
mencapai tujuan tersebut. Metode perancangan yang mencakup dua tahap yakni
perencanaan dan perancangan. Tahap perencanaan di lakukan menggunakan
metode 5W+1H, metode ini dipilih karena memudahkan aspek perancangan
untuk membantu memecahkan masalah dan memunculkan ide-ide.

Metode Perancangan yang dilakukan berdasarkan tahapan analisis data
diantaranya memilih jenis ilustrasi dan tipografi yang sesuai untuk
mengilustrasikan konsep dari perancangan tersebut, sehingga dapat menyasar
dengan tepat kepada target audiens;

Dalam tujuan awal Buku Pafieyian ini yaitu sebagai media komunikasi dan
informasi mengenai destinagi=destinasiyang di unggulkan di Provinsi Banten,
sehingga target Jaueiens ~dapat,/memahami—~pesan yang disampaikan dan
menimbulkan kgteftarikan untuk fefAgugjungi destinasi tersebut.
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